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apostrof( , ) seperti ذاخرونditulis ta’khuzuna. 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila ditulis huruf qamariyah ditulis al, seperti الثقسج ditulis al-Baqarah. 
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ABSTRAK 

 

Setyaningrum, Dini. 2024. Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Etnosains 

Bermuatan Nilai Keagamaan dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa Kelas IV Materi IPAS SD Muhammadiyah 01 Wuled Pekalongan. Tesis 

Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan/Magister Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah. Universitas Islam Negeri KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing: Dr. Hj. Sopiah, M.Ag, dan Umi Mahmudah, M.Sc. Ph.D.  

 

Kata Kunci: Bahan Ajar, etnosains, nilai keagamaan, berpikir kritis 

 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh beberapa masalah dalam kemampuan 

berpikir kritis. Dimana 70% siswa (24 dari 37 siswa) kelas IV masih tergolong 

rendah dalam kemampuan berpikir kritis. Dalam pembelajarannya guru kelas juga 

masih jarang menggunakan bahan ajar terutama dalam pembelajaran IPAS. Oleh 

karena itu, dalam penelitian ini akan dikembangkan bahan ajar berbasis etnosains 

bermuatan nilai keagamaan pada materi IPAS. 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan atau research 

and development (R&D). Adapun model penelitian dalam penelitian ini 

menggunakan model pengembangan ADDIE. Subyek penelitian siswa kelas IV 

SD Muhammadiyah 01 Wuled. Teknik pengumpulan data menggunakan Angket.  

Teknik analisis data menggunakan analisis butir angket kebutuhan guru dan 

siswa, uji validitas produk oleh ahli bahan ajar, ahli materi, dan ahli bahasa, serta 

uji produk dengan rumus N-Gain Score. 

Hasil penelitian pada kelas IV A SD Muhammadiyah 01 Wuled 

Pekalongan membutuhkan adanya pengembangan bahan ajar berbasis etnosains 

bermuatan nilai keagamaan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

kelas IV materi IPAS. Kemudian diuji kevalidannya oleh ahli bahan ajar dan ahli 

materi masing-masing sebesar 90%, sehingga termasuk dalam kategori sangat 

baik. 

Hasil uji N-Gain Score didapatkan nilai sebesar 0,85 atau   0,7. Hasil 
tersebut termasuk dalam efektifitas tinggi. Dengan demikian keefektifan bahan 

ajar berbasis etnosains bermuatan nilai keagamaan dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV ini sangat efektif. 
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ABSTRACT 

 

Setyaningrum, Dini. 2024. Development of Ethnoscience-Based Teaching 

Materials Containing Religious Values in Improving Critical Thinking Abilities of 

Class IV Students Science Materials at SD Muhammadiyah 01 Wuled 

Pekalongan. Thesis of the Faculty of Tarbiyah and Teacher Training/Master of 

Teacher Education Madrasah Ibtidaiyah. KH State Islamic University. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Supervisor: Dr. Hj. Sopiah, M.Ag, and Umi 

Mahmudah, Ph.D. 

 

Keywords: Teaching Materials, ethnoscience, religious values, critical thinking 

 

  This research was motivated by several problems in critical thinking skills. 

Where 70% of students (24 out of 37 students) in class IV are still relatively low 

in critical thinking abilities. In their learning, class teachers still rarely use 

teaching materials, especially in science and science learning. Therefore, in this 

research, ethnoscience-based teaching materials containing religious values will 

be developed in IPAS material. 

  This research is a type of research and development (R&D). The research 

model in this study uses the ADDIE development model. The research subjects 

were fourth grade students at SD Muhammadiyah 01 Wuled. The data collection 

technique uses a questionnaire. The data analysis technique uses questionnaire 

item analysis of teacher and student needs, product validity testing by teaching 

materials experts, material experts and language experts, as well as product testing 

using the N-Gain Score formula. 

  The results of research in class IV A of SD Muhammadiyah 01 Wuled 

Pekalongan require the development of ethnoscience-based teaching materials 

containing religious values in improving the critical thinking skills of class IV 

students on science material. Then its validity was tested by teaching materials 

experts and material experts each at 90%, so it was included in the very good 

category. 

  The N-Gain Score test results obtained a value of 0.85 or ≥ 0.7. These 

results include high effectiveness. Thus, the effectiveness of ethnoscience-based 

teaching materials containing religious values in improving the critical thinking 

skills of class IV students is very effective. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

  Problematika dikotomi ilmu pengetahuan dengan ilmu agama masih 

menjadi persoalan di dunia pendidikan. Adanya problematika tersebut bisa di 

atasi dengan berbagai solusi. Pada sekolah dasar belum menggunakan bahan 

ajar yang mengintregasikan antara ilmu agama dengan ilmu pengetahuan. 

Padahal dengan memanfaatkan ketersediaan fasilitas tersebut dapat mengatasi 

rendahnya kemampuan pengetahuan peserta didik di dalam pembelajaran. 

Maka dari itu solusi yang dapat digunakan yaitu bisa melalui bahan ajar. 

Pengembangan bahan ajar yang dapat membantu yakni dengan 

mengintegrasikan ilmu umum dengan ilmu agama.  

  Sains dan agama dalam perspektif  Islam  yaitu  memiliki  dasar  metafisik  

yang  sama,  dengan  tujuan  pengetahuan  untuk untuk mengungkapkan dan 

mengetahui ayat-ayat Tuhan di alam semesta.  Ilmu sains merupakan ilmu  

yang  berkaitan  dengan  fenomena  fisik  yang  bisa  dibuktikan  

kebenarannya  secara  ilmiah melalui kegiatan manusia dalam usaha 

memahami alam semesta ini. Integrasi ilmu sains dan agama adalah sesuatu 

yang tidak dapat dipisahkan karena pada dasarnya semua yang ada di alam 

semesta ini termuat di dalam Al-qur‟an. Oleh karena itu kita memerlukan 

adanya pengembangan di dalam suatu pembelajaran baik dengan bahan ajar 

ataupun metode ajar lainnya (D. Didiharyono, 2021). 
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Dalam sebuah pembelajaran terdapat beberapa komponen diantaranya media 

ajar, strategi, metode, model serta bahan ajar. Bahan ajar sendiri merupakan 

suatu perangkat yang digunakan oleh guru dalam suatu pembelajaran yang 

nantinya dapat membantu tercapainya tujuan pembelajaran. Ina Magdelana 

dkk menyimpulkan bahwa bahan ajar harus didesain sesuai kaidah 

instruksional yang nantinya akan digunakan oleh guru dalam proses 

pembelajaran, sehingga peran seorang guru dalam merancang bahan ajar 

sangat menentukan keberhasilan suatu pembelajaran (Ina Magdalena, dkk, 

2020:311). Dengan demikian dapat diketahui bahwa kehadiran bahan ajar 

menjadi sesuatu yang penting pada proses pembelajaran, oleh karenanya guru 

harus mengembangkan serta menciptakan berbagai inovasi bahan ajar yang 

relevan dengan perkembangan zaman. 

  Bahan ajar yang digunakan oleh guru sangatlah beragam mulai dari komik,  

novel, modul, lembar kerja siswa (LKS), dan lain sebagainya. Bahan ajar 

dapat dikaitkan dengan beberapa aspek seperti aspek budaya dan sains atau 

dapat disebut juga etnosains. Etnosains merupakan penggabungan nilai-nilai 

budaya disekitar dengan pembelajaran IPA baik fisika maupun kimia. 

Menurut Aza Nuralita menyimpulkan bahwa etnosains memotivasi guru untuk 

mengajarkan sains berbasis kebudayaan, kearifan lokal, sehingga peserta didik 

dapat memahami dan mengaplikasikan sains yang mereka pelajari di dalam 

kelas dapat digunakan untuk memecahkan masalah yang mereka temui dalam 

kehidupan sehari–hari, sehingga menjadikan pembelajaran sains di kelas lebih 

bermakna (Aza Nuralita, 2020:2).   
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  Pembelajaran sains dapat diintegrasikan dengan ilmu pengetahuan lain 

yaitu adanya pembelajaran menggunakan pendekatan etnosains. Menurut 

Maulina Ceisar Aksara, dkk., etnosains adalah suatu cara dalam menciptakan 

suasana belajar dan juga merencanakan pengalaman belajar dengan 

mengkombinasikan budaya termasuk dalam bagian pembelajaran (Maulina 

Ceisar Aksara, dkk, 2019:18). Dalam jurnalnya Dwi Anggraini Harita Putri, 

dkk., menyimpulkan bahwa pembelajaran terintegrasikan etnosains 

marupakan suatu inovasi baru di dalam dunia pendidikan yang memadukan 

antara budaya dengan sains. Integrasi etnosains dalam pembelajaran jangka 

panjang akan mempengaruhi kesadaran sisa dalam memanfaatkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi untuk memberikan solusi dan menjaga lingkungan 

(Dwi Anggraini Harita Putri, dkk, 2022:103). Dengan demikian dapat 

diketahui bahwa kehadiran etnosains dapat memberikan dampak positif bagi 

siswa. 

  Kehadiran etnosains dalam rangka penghapusan perspektif pendikotomian 

ilmu pengetahuan, terutama antara ilmu agama dengan ilmu umum maka 

diperlukan sebuah inovasi pembelajaran yang dapat mewujudkan kondisi 

tersebut. Dalam hal ini upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan memasukkan 

nilai-nilai keaagamaan dalam pembelajaran umum seperti IPA, IPS, dan lain 

sebagainya. Dengan adanya kondisi semacam ini maka siswa tidak hanya 

belajar ilmu pengetahuan secara umum saja tetapi lebih mendalam sampai 

kepada aspek keagamaan yang tersirat dalam setiap materi belajar tesebut. 

Selain memperdalam pengetahuan pengintegrasian nilai keagamaan ini juga 
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dapat dijadikan jalan untuk memperluas pemikiran siswa bahwa nilai-nilai 

agama tidak hanya terkandung dalam mata pelajaran agama saja melainkan 

dalam disiplin ilmu umumpun terselip juga nilai agama. Sebagaimana firman 

Allah dalam surah Āli„Imrān[3]:190-191:   

وُلِى الْْلَْثاَبِ    د   لْا ٌٰ ٍْلِ  وَالىَّهاَزِ  لَْٰ مٰىٰخِ  وَالْْزَْضِ  وَاخْرِلَافِ  الَّ ًْ  خَلْكِ  السَّ  اِنَّ  فِ

Artinya :“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi serta pergantian 

malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang 

berakal,” 

تِ  وّٰ مّٰ رُوْنَ فِْ خَلْقِ السَّ ى جُنُ وْبِِِمْ وَيَ تَ فَكَّ عَلّٰ قُ عُوْدًا وَّ هَ قِيَامًا وَّ ِۚالَّذِيْنَ يَذْكُرُوْنَ اللّّٰ ض   َرا  مَا رَب َّنَا وَالْا
ذَا خَلَقْتَ  لً ِۚ هّٰ نَكَ  بََط   ارِ النَّ  عَذَابَ  فَقِنَا سُبْحّٰ

Artinya :”(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, 

atau dalam keadaan berbaring, dan memikirkan tentang penciptaan langit dan 

bumi (seraya berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua 

ini sia-sia. Maha Suci Engkau. Lindungilah kami dari adzab neraka.” 

  Pada QS. Āli„Imrān ayat 190 menjelaskan bahwa Allah menganjurkan 

untuk mengenal keagungan, kemuliaan, dan kebesaranNya. Sesungguhnya 

dalam penciptaan benda-benda angkasa, matahari, bulan, beserta planet-planet 

lainnya dan gugusan bintang-bintang yang terdapat di langit dan perputaran 

bumi pada porosnya yang terhampar luas untuk manusia, dan pergantian 

malam dan siang, pada semua fenomena alam tersebut terdapat tanda-tanda 

kebesaran Allah bagi orang yang berakal yakni orang yang memiliki akal 

murni yang tidak diselubungi oleh kabut ide yang dapat melahirkan kerancuan 

( QS. Āli„Imrān [3]:190). 
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 Kemudian pada QS. Āli„Imrān ayat 191 menjelaskan bahwa Orang-orang 

berakal yaitu orang-orang yang senantiasa memikirkan ciptaan Allah, 

merenungkan keindahan ciptaan-Nya, kemudian dapat mengambil manfaat 

dari ayat-ayat kauniyah yang terbentang di jagat raya ini, seraya berzikir 

kepada Allah dengan hati, lisan, dan anggota tubuh. Mereka mengingat Allah 

sambil berdiri dan berjalan dengan melakukan aktivitas kehidupan. Mereka 

berzikir kepada-Nya seraya duduk di majelis-majelis zikir atau masjid, atau 

berzikir kepada-Nya dalam keadaan berbaring menjelang tidur dan saat 

istirahat setelah beraktivitas, dan mereka memikirkan tentang penciptaan 

langit dan bumi sebagai bukti kekuasaan Allah yang Maha Agung seraya 

berkata, “Ya Tuhan kami! Kami bersaksi bahwa tidaklah Engkau menciptakan 

semua ini sia-sia melainkan mempunyai hikmah dan tujuan di balik ciptaan itu 

semua. Mahasuci Engkau, kami bersaksi tiada sekutu bagi-Mu. Kami mohon 

kiranya Engkau melimpahkan taufik agar kami mampu beramal saleh dalam 

rangka menjalankan perintah-Mu, dan lindungilah kami dari murka-Mu 

sehingga kami selamat dari azab neraka (Kemenag, QS. Āli„Imrān [3]:190-191). 

  Integrasi nilai agama dengan sains merupakan suatu peleburan antara data-

data empirik yang bersumber dari kitabullah yaitu Al-Qur‟an dengan Konsep 

eksak atau sains. Dengan adanya integrasi pemahaman manusia akan 

keberadaan sains dan islam yang semula sama dan bisa menjadi lebih 

gamblang karena konsep sains dan islam yang semula dianggap bertentangan 

mampu melebur dan secara nyata direfleksikan dalam kehidupan (Arita Indah 

Ramadhani, dkk., 2020:191-192). Oleh sebab itu pengintegrasian nilai 
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keagamaan dalam pembelajaran dapat menjadi sebuah pengembangan serta 

inovasi cara mengajar yang lebih baik, terutama dalam rangka meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa.  Adapun yang dimaksud berpikir kritis disini 

yakni siswa dapat memahami suatu materi tidak hanya dari satu perspektif saja 

akan tetapi dapat dilihat dari perspektif lain, sehingga dapat membangun 

pemahaman siswa secara lebih kompleks. Kemampuan berpikir kritis dapat 

diartikan sebagai salah satu proses kognitif yang digunakan sebagai panduan 

dalam proses berpikir, dengan menyusun kerangka berpikir dengan cara 

membagi-bagi ke dalam kegiatan nyata (Lilis Lismaya, 2019:8). 

  Annisah Dian Oktaviani, dkk dalam jurnalnya menyimpulkan bahwa hasil 

Trend in International Mathematics and Science Study (TIMSS) di tahun 2021 

menyatakan  skor literasi matematika  peserta  didik  di  Indonesia  menempati  

peringkat  44  dari  49  negara dengan  skor  397 dengan  kriteria Trend in 

International Mathematics and Science Study (TIMSS) membagi perolehan 

skor peserta survei ke dalam empat tingkat: rendah dengan skor  400  (low),  

sedang  dengan  skor  475  (intermediate),  tinggi dengan  skor  550 (high)  

dan  lanjut  dengan  skor  625  (advanced)  dari  data  di  atas  Indonesia 

menempati  pada  kriteria  rendah. Ini membuktikan, bahwa pendidikan masih 

sebatas pada tatanan konseptual dan belum mendukung pembelajaran yang 

meyakinkan keterampilan berpikir kritis dapat terintegrasi dalam pembelajaran 

(Annisah Dian Oktaviani, dkk, 2021:277). Melihat adanya kondisi tersebut maka 

perlu adanya pemberian stimulus-stimulus yang dapat melatih siswa dalam hal 

berpikir kritis.  
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  Lebih lanjut berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV 

mengatakan bahwa dalam menyampaikan materi pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)  disampaikan sesuai dengan materi yang 

ada, adapun untuk pengintegrasian nilai agama dalam pembelajaran belum 

dilakukan. Hal ini mengingat untuk nilai agama sendiri sudah diajarkan secara 

terpisah melalui mata pelajaran agama yang ada. Kemudian guru kelas IV juga 

menjelaskan kemampuan berpikir kritis siawa khususnya kelas IV 70 % (24 

dari 37 siswa) masih tergolong rendah. Hal ini dibuktikan dengan rendahnya 

perolehan skor siswa ketika mengerjakan soal berbasis Higher Order 

Thingking Skills (HOTS), dimana nilai yang diperoleh siswa masih di bawah 

50 (Mustika Ariyani, 2023). Kepala sekolah SD Muhammadiyah 01 Wuled 

juga mengatakan bahwa berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis siswa 

masih perlu diberikan latihan serta pembiasaan yang menjadikan siswa dapat 

berpikir kritis. Hal tersebut dikarenakan masih banyak dari siswa yang 

kesulitan untuk mengerjakan soal dengan level Higher Order Thingking Skills 

(HOTS) (Nur Yasin, 2023). 

  Berdasarkan  analisis kebutuhan guru dan siswa bahwa diperlukan adanya 

pengembangan bahan ajar pada materi IPAS, dimana kehadirannya dapat 

membantu melatih kemampuan berpikir kritis  siswa dalam memahami 

beberapa materi. Oleh karena itu bahan ajar etnosains berbasis nilai 

keagamaan sangat diperlukan oleh guru di dalam pembelajaran. Selain dapat 

membantu siswa berpikir kritis, keberadaan bahan ajar tersebut juga dapat 
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membantu siswa dalam memahami integrasi antara ilmu sains dengan ilmu 

agama.  

  Berdasarkan penelitian relevan dari saudara Lina Kumalasari dan saudara 

Devi Melawati bahwa untuk bahan ajar berbasis etnosains sudah banyak 

dikembangkan namun bahan ajar berbasis etnosains bermuatan nilai 

keagamaan untuk materi IPAS belum banyak yang menggunakan. 

  Adapun tujuan lain dari adanya pengintegrasian ilmu sains dan ilmu 

agama yaitu untuk mengatasi adanya paradigma dikotomi ilmu pengetahuan. 

Abuddin Nata menyimpulkan bahwa ilmu umum tanpa agama secara etika dan 

moral menjadi lemah, sehingga ilmu tersebut bisa disalah gunakan. Ilmu 

agama tanpa ilmu umum secara praktis dan teknis menjadi sulit dilaksanakan. 

Seharusnya ilmu pengetahuan memberikan pencerahan, panduan, arahan, dan 

pegangan bagi masyarakat dalam memecahkan masalah yang dihadapi 

(Abuddin Nata, 2018:17). Menurut Azyumardi Azra menyimpulkan bahwa 

pemisahan ilmu dalam dunia pendidikan, menjadi ilmu umum dan ilmu 

agama, telah mengantar dunia pendidikan di Indonesia menjadi suatu 

pendidikan yang mengalami kemandekan dan menghasilkan ilmuwan-

ilmuwan yang tidak bertanggung jawab terhadap kehidupan masyarakat dan 

lingkungan (Fuadi, 2021:87). Untuk itu problematika keilmuan tersebut harus 

di atasi. Hanya ilmu yang dipandu dengan agamalah yang akan mengangkat 

harkat dan martabat manusia.  

  Implementasinya bahan ajar etnosains bermuatan nilai keagamaan ini 

sangat perlu dikembangkan untuk membantu guru dalam menstimulus para 
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siswa agar mampu memahami dan menalar materi yang disampaikan. 

Kenyataannya masih ada beberapa siswa yang belum mampu mengaitkan 

kejadian-kejadian yang ada di lingkungan sekitarnya dengan keragaman 

budaya yang kita miliki. Dalam hal ini kita mampu memberikan stimulus 

peran kita sebagai manusia di bumi. Dimana kita sebagai makhluk diberikan 

amanah untuk saling menjaga hubungan dengan sesama makhluk, baik sesama 

manusia maupun makhluk hidup lainnya.   

  Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti tertarik untuk 

mengembangkan bahan ajar Etnosains yang didalamnya memasukkan nilai-

nilai keagamaan. Diarahkan dengan adanya inovasi bahan ajar tersebut, dapat 

meningkatkan wawasan keilmuan siswa serta mampu memberikan stimulus 

kepada siswa agar dapat berpikir kritis. Oleh kerenanya peneliti membuat 

penelitian yang berjudul “PENGEMBANGAN BAHAN AJAR ETNOSAINS 

BERMUATAN NILAI KEAGAMAAN DALAM MENINGKATKAN 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS IV MATERI IPAS SD 

MUHAMMADIYAH 01 WULED PEKALONGAN” 

1.2 Identifikasi Masalah 

  Dari beberapa penjelasan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi 

masalah-masalah sebagai berikut :   

1. Terdapat pendikotomian antara ilmu-ilmu agama dengan ilmu umum 

2. Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dalam mengerjakan soal-soal 

level HOTS pada materi IPAS 
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3. Belum banyak pengembangan bahan ajar berbasis etnosains bermuatan 

nilai keagamaan 

1.3 Pembatasan Masalah 

  Bahan ajar etnosains bermuatan nilai-nilai keagamaan dapat memberikan 

stimulus kepada siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam mengerjakan soal-soal yang memiliki level HOTS maupun level 

kemampuan pada umumnya. Oleh karena itu, peneliti membatasi penelitian 

hanya pada : 

1. Pengembangan bahan ajar etnosains bermuatan nilai keagamaan dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV dengan model 

ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation dan 

Evaluations)  

2. Analisis efektivitas bahan ajar etnosains bermuatan nilai keagamaan 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV materi 

IPAS terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

1.4 Rumusan Masalah 

  Berdasarkan konteks di atas, peneliti merumuskan masalah penelitian 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengembangan bahan ajar etnosains bermuatan Nilai 

Keagamaan pada Siswa Kelas IV Materi Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS) SD Muhammadiyah 01 Wuled Pekalongan ? 

2. Bagaiamana efektivitas penggunaan bahan ajar etnosains bermuatan 

Nilai Keagamaan Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 
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Siswa Kelas IV Materi Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) SD 

Muhammadiyah 01 Wuled Pekalongan ? 

1.5 Tujuan Penelitian 

  Tujuan dari adanya penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Untuk mengembangkan bahan ajar etnosains bermuatan Nilai 

Keagamaan pada Siswa Kelas IV Materi Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS) SD Muhammadiyah 01 Wuled Pekalongan 

2. Untuk menganalisis keefektivan penggunaan bahan ajar etnosains 

bermuatan Nilai Keagamaan Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa Kelas IV Materi Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS) SD Muhammadiyah 01 Wuled Pekalongan 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan hasilnya mempunyai kegunaan sebagai berikut: 

1.6.1 Manfaat teoritis 

 Secara teori penelitian ini mempunyai kegunaan yaitu : 

1. Berperan dalam memberikan wawasan pendidikan di tingkat 

sekolah dasar agar tercipta inovasi sesuai kebutuhan 

perkembangan anak 

2. Dapat dijadikan sebagai landasan guru ketika mengajar 

3. Dapat dijadikan bahan referensi peneliti lain yang hendak 

mempelajari topik yang sama  
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1.6.2 Manfaat  praktis 

  Meneliti merupakan salah satu cara untuk menentukkan hasil dari  

suatu permasalahan dan jika dilihat dari segi kegunaan praktis dan 

manfaat yaitu: 

1.6.2.1 Bagi sekolah: Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi 

kontribusi serta manfaat bagi sekolah, karena informasi yang 

didapat bisa digunakan sebagai tolak ukur untuk penelitian 

bersama guna meningkatkan kualitas sekolah. 

1.6.2.2 Bagi guru: Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan 

tentang berbagai inovasi bahan ajar pada pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) sehingga dapat membantu 

guru dalam menyampaikan materi kepada siswa. 

1.6.2.3 Bagi siswa: Hasil penelitian ini dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). 

1.6.2.4 Bagi peneliti: Hasil penelitian ini bisa memberikan pengetahuan 

serta pengalaman langsung terkait cara penerapan 

pengembangan bahan ajar inovatif dan menarik kepada siswa. 

1.7 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

  Penelitian pengembangan bahan ajar berbasis etnosains bermuatan nilai 

keagamaan bagi siswa kelas IV ini menghasilkan produk bahan ajar mata 

pelajaran IPAS tentang daerahku dan kekayaan alamnya selama empat kali 

pertemuan pada semester ganjil. Media pembelajaran yang dikembangkan ini 
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diharapkan dapat memberikan stimulus bagi siswa untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis. Selain itu desain bahan ajar IPAS ini dilengkapi 

dengan gambar, muatan kebudayaan, serta nilai-nilai keagamaan. Dengan 

tujuan memudahkan siswa untuk mengkaitkan materi IPAS dengan nilai-nilai 

keagaaman serta aspek kebudayaan. Bentuk fisik bahan ajar ini berjenis materi 

ajar yang di desain menggunakan canva dengan variasi gambar sesuai 

kebutuhan dan karakteristik siswa sehingga menarik dan nyaman untuk 

dipelajari.  

1.8 Asumsi dan Keterbasan Pengembangan    

  Asumsi dalam penelitian dan pengembangan bahan ajar berbasis etnosains 

bermuatan nilai keagamaan ini adalah : 

1.8.1 Asumsi Pengembangan   

1. Bahan ajar berbasis etnosains bermuatan nilai keagamaan 

dengan materi daerahku dan kekayaan alamnya ini mampu 

memberikan stimulus bagi siswa untuk berpikir kritis dan 

mampu mengintegrasikan materi IPAS dengan aspek 

kebudayaan dan nilai keagamaan. 

2. Siswa dapat belajar mandiri 

3. Validator yaitu dosen dan guru yang sudah berpengalaman 

dalam mengajar dan dipilih sesuai dengan bidangnya. Selain itu 

juga validator ahli bahan ajar, ahli materi, dan ahli bahasa yang 

sudah cakap bernaung dalam bidang tersebut. 
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4. Item-item dalam angket validasi mencerminkan penilaian 

produk secara komprehensif, menyatakan layak dan tidaknya 

produk untuk digunakan. 

1.8.2 Keterbatasan Pengembangan 

1. Produk yang dihasilkan berupa  bahan ajar mata pelajaran IPAS 

yang berisi materi daerahku dan kekayaan alamnya  

2. Pengembangan ini dibuat dengan pendekatan kontekstual 

3. Uji validasi dilakukan pada validasi ahli dan uji coba empiris 

(uji coba lapangan) 

4. Uji coba produk dilakukan di SD Muhammadiyah 01 Wuled 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

   Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan, serta merujuk 

pada rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka simpulan penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

a. Pengembangan bahan ajar berbasis etnosains bermuatan nilai 

keagamaan menggunakan model penelitian ADDIE. Langkah pertama 

dalam model ini analysis yaitu menganalis bahan ajar yang dibutuhkan 

guru dan siswa, kedua design yaitu merancang desain bahan ajar, ketiga 

development  yaitu pengembangan bahan ajar yang akan di gunakan, 

keempat implementation yaitu menerapkan produk bahan ajar, kelima 

evaluation yaitu mengevaluasi produk bahan ajar yang telah diterapkan 

di kelas IV. Kemudian diuji kevalidannya oleh ahli bahan ajar dan  ahli  

materi.  Hasil  uji  validitas  ahli  bahan ajar dan  ahli  materi masing-

masing sebesar  90%, sehingga termasuk dalam kategori sangat baik.  

b. Keefektifan bahan ajar berbasis etnosains bermuatan nilai keagamaan 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dilakukan pada 

kelompok kecil telebih dahulu, setelah layak digunakan diterapkan pada 

kelompok besar. Berdasarkan Dari hasil uji N-Gain Score diketahui 

bahwa skor tingkat penggunaan bahan ajar berbasis etnosains bermuatan 

nilai keagamaan dalam meningkatkan kemampuan berpikir keritis siswa 
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sebesar 0,85 atau   0,7 yang artinya termasuk dalam kriteria efektivitas 

Tinggi. 

5.2 Keterbatasan Produk 

Penelitian  dan  pengembangan  ini  telah  diusahakan  dan  dilakukan 

sesuai  dengan  prosedur  yang  ada,  namun  demikian  masih memiliki 

keterbatasan, yaitu sebagai berikut. 

a. Tahap  evaluasi  yang  digunakan  dalam  penelitian  hanya  sampai  

pada tahap formatif, yaitu untuk meminimalisir kekurangan  yang ada 

dalam produk Pengembangan. 

b. Bahan ajar ini hanya dapat diterapkan pada pembelajaran IPAS materi 

daerahku dan kekayaan alamnya 

5.3 Implikasi 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian pengembangan ini memberikan 

implikasi  kepada  beberapa  pihak  yang  ada  di  dunia  pendidikan. 

Implikasi tersebut antara lain yaitu dengan menghasilkan  bahan ajar untuk 

guru dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.  

Peran  siswa  dalam  kegiatan  pembelajaran  semakin  kompleks  

karena siswa  mampu  secara  mandiri  dalam  memperoleh  pembelajaran  

dan  capaian pembelajaran  dengan  bantuan  yang  minimal  dari  guru.  

Peran  guru  sebagai fasilitator  hanya  sebagai  pembimbing  dan  pengarah  

dan  sesekali  membantu membenarkan  kesalahan  yang  dilakukan  oleh  

siswa  dalam  pembelajaran pembelajaran  yang  seperti  ini  memberi  kesan  

menyenangkan  kepada  siswa dimana siswa bisa belajar sambil bermain 
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serta menghilangkan kesan pelajaran yang  monoton  dan membosankan  

sehingga  siswa  dapat  terus  meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. 

5.4 Saran 

Setelah  meneliti  tentang  pengembangan  bahan ajar etnosains 

bermuatan nilai keagamaan dalam emingkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa kelas IV pada materi IPAS di SD Muhammadiyah 01 Wuled maka 

peneliti menyampaikan saran-saran yang diharapkanbermanfaat bagi pihak-

pihak terkait. 

a. Bagi pendidik 

Alangkah  baiknya  dalam  pembelajaran  IPAS terutama dalam  Upaya  

meningkatkan  kemampuan berpikir kritis siswa  menggunakan  bahan 

ajar yang  menyenangkan  agar  pembelajraan  tidak  terkesan monoton  

dan  membosankan  sehingga  siswa  dapat  terus  meningkatkan 

kemampuan berpikir kritisnya. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian  yang  baik  adalah  penelitian  yang  dapat  ditindaklanjuti 

oleh  peneliti  selanjutnya  agar  penelitian  tersebut  dapat  memberikan 

kontribusi  yang  baik  untuk  kualitas  pendidikan  dan  penelitian  di 

Indonesia.  Menindaklanjuti  keterbatasan  penelitian  yang  dialami  

oleh peneliti,  maka  peneliti  memberikan  beberapa  saran  kepada  

peneliti selanjutnya. Saran-saran tersebut adalah sebagai berikut.  
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1) Sebaiknya peneliti selanjutnya dapat melakukan uji coba produk 

pada tahap uji coba lapangan dengan cakupan subjek penelitian yang 

lebih besar.  

2) Peneliti  selanjutnya  diharapkan  dapat  memperlama  waktu  

penelitian agar  pelaksanaan  pembelajaran  dapat  tercapai  dengan  

kualitas  yang lebih baik.   
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